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ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul Strategi Menulis Artikel di Koran Kedaulatan 
Rakyat ini memuat beberapa strategi menulis artikel yang selama ini dipraktekkan 
oleh penulis yang tergolong produktif. Pengalaman mereka dalam menulis artikel 
selama ini tentu bisa menjadi pelajaran bagi penulis lain, khususnya para penulis 
pemula. Ada lima penulis yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini, yaitu 
Achmad Munif, Arwan Tuti Artha, Ana Nadhya Abrar, Hamdan Daulay, dan 
Imam Chumaidi.  

 
Secara garis besar dari data yang diperoleh di lapangan dan juga dari 

sumber pustaka, minimal ada lima starategi yang perlu diperhatikan dalam strategi 
menulis artikel. Kelima starategi tersebut adalah, memperhatikan faktor 
aktualitas, ada ide baru, memakai analisis yang tajam, memakai bahasa 
jurnalistik, dan tema artikel yang ditulis diusahakan sesuai dengan bidang 
keahlian. Selain lima strategi tersebut ada lagi strategi tambahan, yaitu menjalin 
komunikasi yang baik dengan redaktur agar artikel yang dikirim mendapat 
peluang yang lebih besar untuk dipublikasikan. 

 
Sesungguhnya setiap surat kabar selalu mempertimbangkan faktor 

aktualitas dalam informasi (berita) yang disajikan. Demikian pula halnya untuk 
rubrik artikel di koran Kedaulatan Rakyat, faktor aktualitas ini juga selalu 
diperhatikan. Dari sekian banyak artikel yang masuk ke Redaksi Kedaulatan 
Rakyat, sebagian besar adalah artikel yang aktual. Biasanya para penulis artikel 
tersebut sudah mengetahui persoalan-persoalan aktual yang akan ditulis. Sebab 
biasanya, sumber tulisan mereka dari berita yang sudah lebih dahulu di media 
massa, baik media cetak, maupun media elektronik. 

 
Demikian pula dengan ketajaman analisis dalam menulis artikel 

merupakan salah satu strategi yang lazim dipakai oleh para penulis. Sebab dalam 
menulis artikel justru ketajaman analisis inilah yang di utamakan. Menulis artikel 
berbeda dengan menulis berita, sehingga penulis artikel dituntut memiliki 
wawasan yang luas agar ia bisa membuat analisis yang tajam. Sedangkan 
penulisan berita biasanya hanya pokus pada fakta dengan menyebut informasi 
sekitar apa, siapa, kapan, dimana, dan bagaimana. Penulis berita justru tidak boleh 
memasukkan analisanya dalam berita tersebut. Sedangkan dalam penulisan artikel 
justru analisis yang sangat diperlukan.  

 
Artikel yang ditulis dengan analisis yang tajam akan semakin menarik 

untuk dibaca, karena lewat analisis yang tajam tersebut si penulis bisa 
memberikan informasi dan kajian yang kritis. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul  

Untuk mendapatkan pengertian yang lebih jelas dari rencana skripsi yang 

berjudul: “Strategi Menulis Artikel Di Koran Kedaulatan Rakyat” maka akan 

dijelaskan beberapa istilah terkait dengan judul tersebut. 

 

1. Strategi Menulis untuk di Publikasikan 

Dalam pengertian sederhana dijelaskan bahwa strategi adalah siasat yang 

digunakan  untuk mendapatkan suatu maksud. Dapat dijelaskan pula bahwa 

strategi adalah taktik, tempat yang baik, cara yang baik  dan menguntungkan 

dalam suatu tindakan. Strategi menulis yang dimaksud dalam judul skripsi ini 

adalah strategi menulis artikel untuk dapat dimuat dan dipublikasikan di media 

massa.  

 

2. Artikel 

Cukup banyak pengertian dari pakar jurnalistik tentang artikel di media 

massa. Di antaranya pengertian  artikel menurut Suroso,  adalah jenis tulisan atau 

karangan yang berisi gagasan, ulasan atau kritik terhadap suatu persoalan yang 

ada dan berkembang di tengah masyarakat dan ditulis dengan bahasa ilmiah 

popular.1 Terkait dengan skripsi ini, maka yang dimaksud dengan artikel adalah 

artikel opini yang ditulis di koran Kedaulatan Rakyat.  

                                                 
1  Suroso, Penduan Menulis Artikel dan Jurnal, (Yogyakarta: Araraton Publishing, 2007), hal 97 
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3. Koran Kedaulatan Rakyat 

Koran Kedaulatan Rakyat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

koran harian yang terbit di Yogyakarta dengan alamat Jl. P. Mangkubumi 40-42. 

Koran Kedaulatan Rakyat ini didirikan oleh Wonohito dan Samawi pada tahun 

1945. Saat ini Koran Kedaulatan Rakyat tergolong sebagai koran terbesar yang 

terbit di Yogyakarta. Misi yang dipakai koran ini adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan memahami hati nurani rakyat. Pemimpin umum Koran Kedaulatan 

Rakyat saat ini adalah Dr. H. Sumadi M Wonohito putra dari M Wonohito.2 

    

B. Latar Belakang Masalah 

Menulis artikel di media massa merupakan profesi menarik, sehingga 

dibutuhkan wawasan dan keterampilan tersendiri untuk bisa terlibat di dalamnya. 

Hampir semua media massa cetak menyediakan kolom artikel yang terbuka untuk 

umum. Artikel sebagaimana dijelaskan Markus G Subiyakto  dalam buku Kiat 

Menulis Artikel di Media Cetak,  merupakan karya ilmiah popular yang ditulis 

dengan bahasa jurnalistik dengan harapan semua lapisan masyarakat bisa dengan 

mudah memahami isi tulisan tersebut.3 

Artikel yang ada di media massa tergolong dalam bentuk opini, yaitu 

pendapat atau pandangan tentang sesuatu. Karena artikel opini biasa disebut 

bersifat Subjektif karena pandangan atau penilaian seseorang  dengan yang 

                                                 
2  Dokumentasi surat kabar harian Kedaulatan Rakyat, tahun 2008. 
3  Markus G Subiyakto, Kiat Menulis Artikel di Media Cetak, (Jakarta: Gramedia, 1994), hal. 47  
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lainnya selalu berbeda. Jadi kendati faktanya sama, namun ketika orang  beropini, 

antara penulis yang satu dengan yang lain memperlihatkan adanya perbedaan.4 

Media massa saat ini yang cenderung pada nuansa kebebasan perlu 

dicermati dengan baik. Kebebasan pers tidak bisa ditafsirkan dengan pengertian 

pers yang bebas sebebas-bebasnya. Namun kebebasan pers  yang ditawarkan  oleh 

pemerintah  saat ini justru dihadapkan pada rambu-rambu  hukum. Oleh karena itu 

kebebasan pers justru memberikan kesadaran  agar pers  tetap pada kerangka 

keberhati-hatian.5   

Selanjutnya dalam perkembangan media massa cetak, bahasa jurnalistik 

merupakan bagian yang penting. Bahasa jurnalistik dalam penulisan artikel 

termasuk yang membuat perbedaan dengan tulisan dalam bentuk makalah dan 

buku. Itulah sebabnya, banyak orang yang bisa menulis makalah dan juga buku, 

tapi tidak bisa menulis artikel di media massa. Menurut Soendoro, bahasa surat 

kabar berbeda dengan bahasa yang lazim dipakai di lembaga pendidikan. 

Persoalannya adalah bahwa bahasa jurnalistik dalam penulisan artikel tidak perlu 

terlalu ilmiah, sehingga membuat pembacanya kesulitan untuk memahami makna 

yang terkandung di dalamnya.6 Menurut Rosihan Anwar, dalam buku Bahasa 

Jurnalistik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan bahasa 

Jurnalistik di media massa. Di antaranya, harus memakai bahasa yang sederhana, 

sehingga mudah dipahami oleh pembaca yang terdiri dari berbagai lapisan 

masyarakat. Selain itu bahasa Jurnalistik juga harus memperhatikan ekonomi kata, 

                                                 
4  Aceng Abdullah, Kiat Berhubungan Dengan Media Massa (Bandung Rasadakarya, 2000). 
5  Arwan Tuti Artha, Bahasa dalam Wacana Demokrasi dan Pers, (Yogyakarta: AK Group, 2002) 

hal. 125 
6  Soendoro, Surat Kabar, (Yogyakarta: UP Indonesia, 1977), hal. 30 
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sehingga bahasa Jurnalistik tersebut bisa menjadi singkat dan padat. Bahasa 

Jurnalistik juga harus bisa memilih kata-kata yang menarik, sehingga pembaca 

tertarik untuk membacanya.7 

Memahami bahasa jurnalistik akan bisa mempermudah seseorang untuk 

menulis artikel di media massa. Sudah jelas bahwa strategi menulis artikel di 

media massa tentu tidak hanya dengan memahami bahasa jurnalistik, namun 

masih banyak lagi faktor-faktor lain. Mereka yang sudah biasa menulis artikel di 

media massa tentu lebih mengetahui lagi berbagai strategi yang tepat dalam 

menulis artikel di media massa. Dalam hal ini para penulis artikel  merupakan 

sumber data yang sangat berharga dalam rangka untuk mengetahui strategi 

menulis artikel di media massa, sebab para penulis tersebut sudah memahami baik 

teori maupun praktek terkait dengan penulisan artikel di media massa.  

Dalam rangka menambah khazanah keilmuan dalam bidang Jurnalistik, 

khususnya keterampilan dalam menulis artikel, penelitian terhadap para penulis 

artikel  tergolong menarik. Dengan alasan tersebut, maka penulis mengajukan 

penelitian untuk skripsi dengan judul: Strategi Menulis Artikel di Koran 

Kedaulatan Rakyat. 

Koran Kedaulatan Rakyat sengaja dipilih dengan pertimbangan, bahwa 

koran ini terbesar yang terbit di Yogyakarta, dan banyak warga Yogyakarta yang 

menulis di kolom artikel koran Kedaulatan Rakyat. Ini tentu sangat membantu 

dalam mempermudah perolehan data penelitian. Dari kampus UIN Sunan Kalijaga 

saja ada beberapa dosen yang pernah dan aktif menulis artikel di koran 

                                                 
7 Rosihan Anwar, Bahasa Jurnalistik, (Bandung: Rosdakarya, 1995), hal. 58 
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Kedaulatan Rakyat. Di antaranya, Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, Dr. H. Akhmad 

Rifai, M.Phil, Prof. Dr. A. Munir Mulkan, Drs. Hamdan Daulay, M.Si, dan lain-

lain. 

Mengetahui Strategi menulis artikel dari orang yang pernah menulis 

tentu berbeda dengan informasi secara teoritis yang ada dalam buku, sebab 

terkadang teori yang ada dalam buku bisa tidak sama dengan realita di lapangan. 

Untuk itu sekali lagi, informasi yang diperoleh nanti dari para penulis artikel 

merupakan informasi menarik yang bisa menambah khazanah pustaka di tanah air. 

Selain itu, informasi tersebut juga sangat berguna bagi civitas akademika Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), khususnya mereka yang berminat dalam 

bidang tulis menulis artikel di media massa. 

Sesungguhnya banyak keuntungan yang diperoleh dengan aktif menulis 

artikel di media massa. Penulis artikel di media massa dengan sendirinya memiliki 

andil dalam membuat opini di tengah masyarakat yang notabene  ikut dalam 

usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu penulis artikel juga telah ikut 

andil mangharumkan nama kampusnya kalau ia dari unsur Dosen atau Mahasiswa, 

sebab penulis artikel selalu mencantumkan namanya dan juga nama lembaga 

tempatnya bekerja. Jadi sekali lagi penelitian tentang strategi menulis artikel 

dengan data langsung dari si penulis adalah tergolong penelitian yang menarik 

dikembangkan, agar muncul penulis-penulis baru yang lebih Produktif dan 

Berkualitas. 

 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



C. Rumusan Masalah 

Latar belakang masalah yang diuraikan di atas telah memberi informasi 

yang jelas tentang pentingnya penelitian ini. Karena fokus penelitian ini adalah 

pada beberapa penulis artikel di koran Kedaulatan Rakyat, mereka yang menjadi 

penulis tersebut, tentu sudah memahami strategi menulis artikel, baik secara 

teoritis maupun praktis. Untuk itu agar penelitian ini nanti lebih menarik dan 

berkualitas, ada dua rumusan masalah yang diajukan, yaitu: 

1. Bagaimana strategi menulis artikel/opini di koran Kedaulatan Rakyat 

menurut para penulis di Yogyakarta? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menulis artikel/opini di koran 

Kedaulatan Rakyat, dan bagaimana solusi menghadapi kendala tersebut?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui strategi menulis artikel di 

koran Kedaulatan Rakyat, berdasarkan pengalaman lima orang penulis yang 

cukup produktif menulis artikel di koran tersebut. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna  dalam rangka memberi 

sumbangan untuk : 

1. Pengembangan penelitian di bidang  jurnalistik, khususnya terkait dengan 

keterampilan menulis artikel di media massa. 
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2. Pengembangan disiplin ilmu komunikasi  terutama dalam bidang persurat 

kabaran atau lebih fokus lagi pada bidang jurnalistik. 

3. Sebagai informasi menarik bagi masyarakat pembaca, khususnya yang 

berminat dalam bidang jurnalistik, terkait dengan strategi menulis artikel di 

media massa cetak. 

 

F. Kajian Pustaka 

Sebenarnya tergolong cukup banyak penelitian tentang media massa, 

baik menyangkut strategi menulis maupun strategi meliput siaran bagi radio. 

Namun dari sekian banyak penelitian tentang media massa tersebut tentu ada 

aspek yang berbeda antara satu penelitian dengan penelitian yang lain.  

Penelitian  dari Sulisno, skripsi yang ditulis tahun 2007 pada Jurusan 

Komunikasi UGM berjudul, Strategi Peliputan Berita di Koran Kedaulatan 

Rakyat.8 Walaupun sama-sama memakai kata strategi dan media yang dipakai 

koran Kedaulatan Rakyat, namun jelas ada perbedaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Sulisno meneliti pada peliputan berita oleh wartawan Kedaulatan 

Rakyat. Sedangkan penelitian ini  terfokus pada strategi penulisan artikel oleh 

lima penulis artikel di koran Kedaulatan Rakyat. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Wahyuni pada tahun 2006, 

dalam skripsinya di Jurusan Komunikasi UGM dengan judul Analisis Isi pada 

Artikel Politik di Koran Solopos.9 Jelas ada perbedaan dengan penelitian ini. 

Walaupun sama-sama meneliti artikel, letak perbedaannya ada pada unit 

                                                 
8 Sulisno, Strategi Peliputan Berita di Koran Kedaulatan Rakyat,(Yogyakarta: UGM, 2007). 
9 Wahyuni, Analisis Isi pada Artikel Politik di Koran Solopos, (Yogyakarta: UGM, 2006). 
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penelitian yang dilakukan. Wahyuni fokus pada analisis isi artikel politik di 

Solopos, sedangkan penelitian ini fokus pada strategi menulis artikel menurut 

lima penulis. 

    

G. Kerangka Teoritik 

1. Strategi Menulis Artikel  

Menulis artikel di surat kabar  dapat dikatakan gampang-gampang susah. 

Bagi mereka yang sudah biasa melakukan dan mengerti gaya  yang diinginkan 

redaktur media cetak, maka menulis artikel  merupakan hal yang sangat mudah. 

Namun bagi mereka yang baru melakukan (penulis pemula), menulis artikel 

bukanlah perkara mudah. Seorang yang terbiasa menulis  dalam ragam ilmiah, 

belum tentu sanggup  menulis dengan menggunakan ragam bahasa Jurnalistik 

yang di inginkan oleh Surat Kabar.  

Dalam menulis artikel di surat kabar diperlukan strategi  pemakaian 

bahasa Jurnalistik, selain ragam ilmiah, Sastra, Bisnis, dan Filsafat yang menarik, 

tidak bertele-tele, kalimat-kalimatnya cerdas, metaforik, dan komunikatif. 

Artinya, bahasa Jurnalistik yang digunakan mampu mengkomunikasikan pesan 

kepada pembaca dari berbagai tingkat pendidikan. 

Menulis sesungguhnya adalah bagian dari komunikasi, untuk itu 

diperlukan keterampilan dalam mengolah kata. Bahasa  merupakan penunjang 

utama untuk mencapai keberhasilan dalam penyampaian pesan dalam 

berkomunikasi satu arah. Dalam kehidupan sehari-hari ada orang menyebutkan 

bahwa bahasa yang digunakan oleh media massa umumnya komunikatif, dan 
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beritanya pun komunikatif. Sebuah berita yang ditulis dengan menarik, akan 

menyentuh emosi atau pikiran pembacanya, sehingga mereka tergugah untuk 

berbuat sesuatu.10  

Surat kabar menyediakan berbagai kolom, seperti berita, tajuk rencana, 

feature, dan opini baik yang ditulis oleh wartawan atau penulis lepas (umum). 

Kolom yang begitu banyak disediakan  surat kabar kepada  para penulis (selain 

wartawan) di antaranya adalah  kolom artikel dan feature. Penulis dalam kolom 

yang ada di surat kabar biasa disebut sebagai kolomnis.11  Artikel opini adalah 

jenis tulisan atau karangan yang berisi gagasan, ulasan atau kritik  terhadap suatu 

persoalan yang ada dan berkembang di tengah masyarakat dan ditulis dengan 

bahasa ilmiah populer. 

Proses penulisan artikel ini mengangkat hal-hal yang bersifat aktual, 

original, kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu, seorang penulis artikel harus kreatif 

memandang aktualitas persoalan  yang ditulisnya. Karena orang yang membaca 

surat kabar bukan hanya untuk mengetahui kejadian, tetapi juga perkembangan 

dari kejadian yang diulas dalam tulisan.12  Keaktualitasan tema  di surat kabar 

memiliki jenjang waktu yang terbatas, oleh karena itu seorang penulis harus selalu 

cepat menanggapi isu-isu yang berkembang di masyarakat. 

Kegiatan dakwah juga sangat baik manakala dikembangkan lewat media 

tulisan. Melalui tulisan  yang dikemas secara populer, dan dikirimkan  lalu dimuat 

di media massa, pesan dakwah dapat tersebar luas  dan diterima banyak kalangan. 

                                                 
10 A.M. Dewabrata, Kalimat Jurnalistik, (Jakarta: Gramedia, 2006),  hal. 15 
11 Mochtar Lubis, Pers dan Wartawan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1977), hal. 80 
12 Yakob Utama, Perspektif Pers Indonesia, (Jakarta, LP3ES, 1987), hal. 111 
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Di samping itu, melalui tulisan di media massa, tulisan dakwah dapat memberikan 

“Warna Dakwah” terhadap pesan yang berkembang dewasa ini.13  

Aktualitas opini dapat dikelompokkan pada dua bagian, yaitu: pertama, 

Berkaitan dengan kejadian yang ada di tengah masyarakat seperti Banjir, Gempa, 

Korupsi Pejabat, Konflik Politik dan lain-lain. Kedua, Aktualitas yang berkaitan 

dengan  peringatan hari-hari besar Nasional/Internasional, hari besar Agama, 

Kejadian, Obituary, dan sebagainya. 

Maksud penulisan artikel opini adalah sebagai wahana untuk 

menampung ide-ide, gagasan, serta pemikiran, dan pandangan penulis tentang 

suatu persoalan. Menurut Suroso, walaupun bersifat ide, artikel opini harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Persoalan yang ditulis  adalah masalah aktual yang sedang menjadi 
perbincangan di tengah masyarakat. 

b. Masalah yang ditulis tidak boleh menghasut, mengadu domba, memfitnah, 
mendiskreditkan dan lain-lain. 

c. Tulisan yang dikemukakan lebih berupa solusi terhadap persoalan.14 
 

Kegiatan menulis merupakan aktivitas yang tidak terpisah dari kegiatan 

belajar sejak TK hingga Perguruan Tinggi. Mulai saat anak sampai saat 

mahasiswa  menyusun tugas makalah dan penelitian lainnya. Namun dalam 

realitanya aktivitas menulis mahasiswa  belum memiliki sinergi  yang berarti 

dalam etos akademik, walaupun secara formal  aktivitas itu  sudah cukup lama 

dilaksanakan. Produktivitas seseorang dalam menulis sering disebabkan karena 

                                                 
13 Aep Kusnawan, Berdakwah Lewat Tulisan, (Bandung: Mujahid, 2004), hal. 24-24 
14 Suroso, Menuju Pers Demokratis Kritik atas Profesionalisme Wartawan, (Yogyakarta: LSIP, 

2001),  hal. 38-39 
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faktor kurang terampilnya menggunakan bahasa, memformulasikan ide, dan 

mengekspresikan gagasan. 

Adakah yang salah dalam model pengajaran menulis di sekolah selama 

ini? Apakah budaya menulis belum terkondisi untuk mengantar anak didik 

menjadi terampil dalam menulis? Padahal dengan opini dan kata-kata orang dapat 

mentransfer ajaran moral, etika, estetika, sejarah dan peradaban. Untuk melakukan 

kegiatan menulis diperlukan kepiawaian mengekspresikan gagasan  untuk 

dinikmati pembaca, kapan dan dimana pun  walaupun penulisnya telah tiada. 

Kemampuan menulis tidak bisa diperoleh  dengan tiba-tiba atau hanya 

dengan mimpi dan berkhayal. Setiap orang untuk meraih sukses dalam bidang apa 

pun harus melewati proses panjang lewat berbagai ilmu dan praktik atau latihan. 

Demikian pula halnya dalam mengasah keterampilan menulis, tentu harus 

melewati proses panjang, mulai dari pemahaman teori-teori tentang menulis 

hingga berbagai latihan. Lewat proses tersebutlah seseorang bisa mencapai 

kesuksesan dalam bidang tulis menulis. 

Masih terkait dengan aktivitas menulis, menurut Suroso,  ada beberapa 

pertanyaan yang harus dimiliki seorang penulis dalam rangka mempermudah 

dirinya mampu menjadi penulis. Beberapa pertanyaan tersebut adalah: 

a. Apakah saya dapat bekerja keras untuk duduk lama  di meja  belajar 
melakukan aktivitas membaca literatur berkaitan dengan topik tulisan? 

b. Apakah saya memiliki keberanian moral, bersikap jujur dan berani  
bertanggung jawab terhadap kebenaran fakta, walaupun benaran itu  sering 
kali tidak bisa diterima penguasa? 

c. Apakah saya mempunyai keyakinan tentang apa yang akan ditulis, dan 
cukup kah argumen saya bahwa yang saya tulis itu benar? 

d. Apakah saya dapat memandang masalah  secara proporsional, dan tidak 
membesarkan masalah yang kecil serta mengecilkan masalah yang besar? 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



e. Dapatkah saya berpikir logis, sudah menggunakan logika yang tercermin 
dalam  kalimat yang digunakan? 

f. Dapatkah saya bertanggung jawab terhadap apa  yang ditulis, mengamini 
pendapat orang lain dan menolak pendapat dengan argument yang rasional? 

g. Dapatkah saya mengkritik tulisan  sendiri? Hal ini untuk menimbang 
kualitas tulisan, dan mengukur peluang  diterima oleh pihak lain? 

h. Apakah saya memiliki  kepekaan yang terjadi di masyarakat? Hal ini 
penting untuk memilih masalah aktual yang sedang diperbincangkan di 
tengah masyarakat.15  

 
Untuk dapat mengkomunikasikan  pemikiran, gagasan refleksi, opini dan 

temuan, beberapa pertanyaan tersebut di atas perlu dilakukan oleh setiap penulis. 

Membiasakan menulis dalam setiap kesempatan berdasarkan apa  yang telah 

dibaca, didengar, dirasa, dan dialami. Tulisan tersebut bisa saja berupa pikiran 

pokok, outline, paragraf pernyataan, bahkan menyalin teks berdasarkan rujukan. 

Seorang penulis senantiasa menyelipkan pena di saku, sehingga ia dapat 

merekonstruksi berdasarkan apa yang telah ditulis. Tulisan dapat merekonstruksi 

ide, namun tidak setiap ide dapat direkonstruksi karena keterbatasan memori 

manusia. 

Sesungguhnya tidak ada teknik yang relevan dalam menghasilkan artikel 

opini yang otomatis diterima atau dipublikasikan di surat kabar. Setidaknya 

menurut Suroso, ada beberapa rambu yang bisa dilakukan oleh para penulis 

artikel: 

a. Lead (teras) paragraph pembuka harus menarik perhatian pembaca. Bisa 
dilakukan dengan mengutip kata-kata orang terkenal, peribahasa, kiasan, 
firman Tuhan, kalimat retorik  dan lain-lain. 

b. Bahasa yang digunakan adalah bahasa jurnalistik yang pendek-pendek 
struktur kalimatnya, agak setengah bertutur (cenderung agak lisan) tetapi  
masih menggunakan unsur  subjek-predikat, dan komunikatif. Juga harus 
dihindari pemakain bahasa teknis (istilah khusus). 

                                                 
15 Suroso, Panduan Menulis Artikel dan Jurnal, (Yogyakarta: Araraton Publishing, 2007), hal. 40 
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c. Time line (batas waktu) kaitkan tema dengan peristiwa aktual  yang terjadi 
dan menarik perhatian pembaca. 

d. Hindari bahasa yang menggurui, seperti pemakaian kata harus, sebaiknya, 
pokoknya, pendeknya. Gunakan bahasa yang  reflektif, sehingga dapat 
mengajak berpikir  dan pembaca menarik kesimpulan sendiri. 

e. Gunakan data-data pendukung yang orisinal seperti hasil penelitian, buku, 
dan monografi untuk memperkuat opini.16 

 

2. Langkah Langkah Penulisan 

Untuk membuat artikel yang baik, ada beberapa langkah penulisan yang 

perlu diperhatikan oleh setiap penulis. Menurut Suroso, langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Ada masalah yang akan ditulis yang dapat diperoleh dari media massa 
(koran, majalah, televisi, internet dan lain-lain) 

b. Lengkapi masalah tersebut dengan bahan penunjang referensi seperti 
kliping, literature, jurnal, hasil riset dan lain-lain. 

c. Bagi penulis pemula akan lebih bagus manakala melakukan diskusi atau 
mendiskusikan artikel yang ditulis sebelum dikirim ke media massa. 

d. Struktur penulisan artikel  berupa lead (teras) yaitu pemunculan masalah, 
analisis atau pemecahan masalah dan refleksi. Simpulan dapat  ditulis 
menggantung supaya pembaca menarik kesimpulan sendiri atas apa yang 
dibacanya. 

e. Penulis senantiasa mencantumkan sumber kutipan dengan menyebut nama 
penulis dan tahun terbit sumber yang dikutip. 

f. Penulisan menggunakan  siklus tiga tahap, yaitu perencanaan, penulisan, 
revisi berkait dengan isi dan bahasa. 

g. Jika terjadi keraguan  terhadap isi  tulisan dapat mendiskusikan kepada 
sejawat atau orang yang dianggap ahli dalam bidang tersebut.17 

 

Dari langkah-langkah penulisan artikel tersebut di atas juga setiap 

penulis harus bisa memahami ciri-ciri yang ada pada komunikasi massa. Karena 

lewat publikasi artikel di media massa, si penulis sudah terlibat langsung dalam 

bagian komunikasi massa. 

                                                 
16 Ibid, hal. 98-99 
17 Ibid, hal. 124 
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Ciri-ciri yang terdapat dalam komunikais massa menurut Dja’far H 

Assegaf   adalah sebagai berikut: 

a. Umumnya komunikasi massa bersifat komunikasi searah. 
b. Menyajikan rangkaian dan aneka pilihan luas, baik ditinjau dari khalayak 

yang akan dicapai maupun dari segi pilihan isi oleh khalayak media massa. 
c. Sifat dari media massa dapat menjangkau  sejumlah besar  khalayak  yang 

tersebar karenanya jumlah media  lebih sedikit dari khalayaknya. 
d. Karena sifatnya untuk menarik perhatian khalayak yang luas dan besar, 

maka ia harus dapat  mencapai tingkat  intelek rata-rata masyarakat.  
e. Organisasi yang menyelenggarakan komunikasi massa merupakan lembaga 

masyarakat, yang harus peka terhadap lingkungannya.18 
 

3. Jenis Artikel 

Secara teoritis ada lima jenis artikel opini yang biasa dipublikasikan di 

media massa.Menurut Suroso, jenis-jenis artikel tersebut adalah sebagai berikut  

1. Artikel popular, adalah jenis artikel yang diminati oleh masyarakat secara 
umum, karena artikel tersebut menarik perhatian pembaca dan mudah 
dimengerti. 

2. Artikel penuntun praktis, adalah artikel petunjuk, misalnya bagaimana cara 
menghadapi kecelakaan laut, tenggelam di kolam renang, cara memasak, 
merawat balita, mendidik, melawan pencuri dan lain-lain. 

3. Artikel social politik, adalah artikel yang menyoroti masalah-masalah 
kenegaraan seperti kepemimpinan Nasional, Konflik antar Partai, Korupsi 
Pejabat Negara, Ketahanan Nasional, Gerakan Politik dan lain-lain. 

4. Artikel olah raga, komentar dan analisis terhadap pertunjukan  Olah Raga 
Popular, seperti Sepak Bola, Tinju, Tennis dan lain-lain. 

5. Artikel kebudayaan, adalah artikel yang mengulas  Karya Seni dan Budaya, 
seperti Sastra, Seni Rupa, perilaku Suku Bangsa, dan lain-lain.19 

 

4. Sumber Artikel  

Apabila artikel dilihat dari sumbernya, menurut Suroso, bisa dijelaskan 

bahwa ada beberapa sumber artikel, yaitu : 

                                                 
18 Dja’far H Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1991),  hal.11 
19 hal.84 
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a. Wawancara, untuk menggali data dari responden tentang masalah aktual. 
Perlu diperhitungkan  kapabilitas responden yang diwawancarai. 

b. Penelitian atau penyelidikan langsung. Penulis dapat terjun langsung ke 
lokasi penelitian. Penulis dapat menulis kekayaan spiritual warga yang 
menghadapi secara langsung persoalan yang ditulis. Misalnya, menulis 
tentang penderitaan masyarakat korban tsunami, korban gempa, hingga 
kepedihan masyarakat yang dilanda kemiskinan akibat maraknya korupsi di 
Negara ini. 

c. Sumber pustaka (buku atau barang cetakan) seperti buku referensi , kamus, 
ensiklopedia dan lain-lain. 

d. Perpustakaan pribadi, berisi rujukan-rujukan  pustaka yang diminati 
penulis.20 

 

5. Kode Etik Penulis 

Menulis artikel sebagai salah satui profesi tentu memiliki kode etik agar 

setiap penulis bisa bekerja dengan professional dan juga bisa menghasilkan karya 

yang berkualitas. Menurut Mien A Rifa’i,  ada emapt belas (14) poin kode etik 

penulis, yaitu :  

1. Penulis dituntut menjunjung tinggi posisi terhormatnya sebagai orang 
terpelajar, dengan jalan menjaga kebenaran, manfaat dan makna  informasi 
yang akan disebarluaskan sehingga tidak menyesatkan orang lain. 

2. Penulis dengan penuh kesungguhan mengupayakan tulisan yang 
disajikannya tidak merupakan bahan yang menyusahkan untuk dibaca 
karena telah ditulis secara cepat, singkat dan jelas. 

3. Penulis harus memperhatikan  kepentingan penerbit yang mendanai 
penerbitan, sehingga keringkasan dan kepadatan  tulisan mendasari 
penyiapan naskah, sebab hal itu berarti penekanan terhadap biaya 
percetakan. 

4. Penulis berkepentingan  bahwa naskah yang dipersiapkannya diterbitkan 
dan disebrluaskan, dan untuk itu menyadari sepenuhnya  keperluan adanya 
bantuan  penyunting sebagai  jembatan penghubung dengan pembacanya. 

5. Penulis hanya akan mengajukan naskah  yang dipersiapkan  seteliti mungkin  
sesuai dengan format yang dibakukan, dan dengan cermat  akan mengikuti 
petunjuk  kepada pengarang yang digariskan  penyunting yang menjaga 
ketaatan  penampilan media komunikasi yang diasuhnya. 

6. Penulis berkewajiban tanggap  terhadap usul dan saran  penyunting 
sehingga  segera mengembalikan naskah  yang harus diperbaiki  dan direvisi 
agar  agar tujuan memajukan  ilmu pengetahuan dapat tercapaui. 

                                                 
20 ibid, hal. 85 
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7. Penulis mutlak selalu bersikap jujur  kepada dirinya  dan jujur kepada 
umum  sehingga ia tidak akan menutupi kelemahan atau memperbesar 
kelebihan hasil yang dicapainya. 

8. Penulis berkewajiban  menjunjung tinggi hak, pendapat atau  temuan orang 
lain, sehingga selalu menjauhi  perbuatan tercela  seperti mengambil ide dan 
gagasan orang lain diakui sebagai gagasan sendiri (plagiat). 

9. Sehubungan dengan adanya hak cipta  kepengarangan dan hak  kepemilikan 
intelektual, penulis senantiasa bertekad  tidak akan  melakukan plagiat, baik 
plagian atas tulisannya  sendiri maupun plagiat atas tulisan orang lain. 

10. Penulis mengetahui sepenuhnya  bahwa mengutip pernyataan atau pendapat 
orang lain dengan secara jelas menyebutkan  sumbernya  tidaklah 
merupakan perbuatan yang tercela. 

11. Penulis menyadari bahwa dengan mengirimkan naskah  untuk diterbitkan, ia 
memberikan hak kepada penerbit untuik menyebarluaskan karya tulisnya, 
sehingga ia tidak akan mengirimkan naskah serupa ke penerbit lain untuk 
maksud yang sama. 

12. Penulis bertanggun jawab  terhadap semua kesalahan isi  terbitan  dan 
menanggung segala bentuk hukuman, jika secara hukum terbukti ada 
kesalahan dan sanksi. 

13. Untuk kepentingan umum, penulis berkewajiban  merevisi karya tulisnya, 
jika ada permintaan dari pihak penerbit. 

14. Penulis mempunyai tugas mulia  untuk membantu penerbit  mencari 
penyandang dana tambahan, dan menggalakkan promosi terbitan hasil 
karyanya.21 

  

H. Metode Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan bagian yang penting dalam 

mengembangkan penelitian lebih lanjut. Sumber data adalah  data yang bersumber 

dari Subjek dan Objek penelitian Subjek penelitian adalah informan yang 

memberikan keterangan.22 Sedangkan Objek penelitian adalah  yang menjadi 

pokok masalah.23  

                                                 
21 Mien A Rifa’i, Pegangan Gaya Penulisan, Penyuntingan dan Penerbitan, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 1997), hal. 5-6 
22 Tatang M Arifin, Cara Meneliti, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), hal.17 
23 Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2002), hal.73 
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Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah lima orang penulis 

artikel di koran Kedaulatan Rakyat yang bertempat tinggal di Yogyakarta. Pilihan 

pada lima orang tersebut dengan memakai kriteria, yaitu, mereka tergolong 

produktif menulis artikel di koran Kedaulatan Rakyat, bertempat tinggal di 

Yogyakarta, dan bersedia untuk diwawancarai terkait dengan strategi menulis 

artikel di koran Kedaulatan Rakyat. Kelima penulis tersebut adalah : 

1. Ana Nadhya Abrar (Dosen Universitas Gajah Mada Yogyakarta). 

2. Hamdan Daulay (Dosen Universitas Islam Negeri Yogyakarta). 

3. Arwan Tuti Artha (Wartawan Kedaulatan Rakyat). 

4. Achmad Munif (Masyarakat Umum). 

5. Imam Chumaidi (Mahasiswa Universitas Islam Negeri Yogyakarta). 

Dari kelima penulis yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda 

inilah nanti data-data primer yang terkait dengan  strategi menulis artikel akan 

diperoleh. Selain data-data primer dari kelima penulis tersebut, juga akan 

dikumpulkan data sekunder dari redaktur opini/artikel koran Kedaulatan Rakyat. 

Sedangkan Objek penelitian ini adalah  strategi menulis artikel di koran 

Kedaulatan Rakyat. Data-data ini nanti akan diperoleh dari kelima penulis sebagai 

data primer, dan juga dari redaktur opini sebagai data sekunder. 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperlancar pengumpulan data di lapangan diperlukan metode 

yang tepat agar system kerja penelitian lebih efisien dan membuahkan hasil 
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maksimal. Maka dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dipakai  

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Interview (Wawancara) 

Metode interview adalah metode pengumpulan data yang dilakukan  

melalui wawancara dengan orang-orang  yang dimaksud dengan bentuk-bentuk 

pertanyaan yang berkenaan dengan tema yang diinginkan.24 Adapun jenis 

interview yang digunakan  adalah wawancara  tidak terstruktur, yaitu pedoman 

wawancara  yang hanya memuat garis–garis besar saja yang akan ditanyakan.25 

Penulis menggunakan metode wawancara jenis tidak terstruktur untuk 

mempermudah  sekaligus  mengetahui garis besar tentang strategi  menulis artikel 

di koran Kedaulatan Rakyat dari kelima penulis yang diwawancarai. Dari 

pengalaman kelima penulis tersebut diharapkan bisa diperoleh data yang berharga 

terkait dengan strategi menulis artikel, sehingga bisa nanti diketahui oleh 

masyarakat yang lebih luas. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi sebagai metode penyelidikan yang ditujukan 

kepada pengurai dan penjelasan apa yang telah lalu dengan sumber  

dokumentasi.26  Adapun sumber dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa 

dokumen dari artikel-artikel kelima penulis yang di wawancarai. Karena kelima 

penulis tersebut jelas sudah memiliki artikel yang telah dipublikasikan di koran 

Kedaulatan Rakyat. 

 
                                                 
24 Komaruddin, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hal. 86 
25 ibid, hal. 90 
26 ibid, hal. 73 
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3.  Metode Analisa Data 

Metode Analisa Data ini adalah sebuah proses  penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan.27 Penelitian ini 

bersifat Deskriptif kualitatif, sehingga di analisa dengan teknik atau cara 

Deskriptif interpretative, yaitu setelah data terkumpul dari lapangan, maka 

selanjutnya data di identifikasi, di kategorisasi kemudian di tafsirkan dan diambil 

kesimpulan seperlunya. 

 

I.  Sistematika Pembahasan. 

Penelitian ini direncanakan memuat empat bab yang saling kait berkait 

antara bab yang satu dengan yang lain. Lebih jelasnya sistematika pembahasan 

yang direncanakan adalah sebagai berikut : 

Bab I: Bab ini merupakan bab pendahuluan  yang akan dijadikan sebagai 

acuan langkah dalam penulisan skripsi. Bab ini berisi  tentang Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II: Adalah merupakan gambaran umum  tentang artikel opini di 

koran Kedaulatan Rakyat dan lima penulis artikel yang dipilih sebagai sumber 

data dalam penelitian ini. 

Bab III: Lebih fokus pada kajian dan analisis tentang strategi menulis 

artikel dan kendala yang dihadapi dalam menulis. Dari data-data yang diperoleh 

                                                 
27 Tatang M Arifin, hal. 83 
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dari kelima penulis tersebut akan diolah dan dianalisis secara mendalam, sehingga 

bisa dibaca lebih mudah. 

Bab IV: Adalah merupakan bagian penutup yang di dalamnya berisi 

Kesimpulan, Saran, dan Penutup ditambah dengan berbagai lampiran penting 

yang dianggap relevan dengan penelitian ini. 
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BAB IV 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
 
1. Dari berbagai data yang diperoleh lewat wawancara kepada beberapa 

penulis yang berpengalaman di surat kabar Kedaulatan Rakyat, bisa 

disimpulkan bahwa ada beberapa strategi yang bisa dilakukan dalam 

menulis artikel. 

Strategi tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Memilih Tema yang Aktual. 

b) Memakai Bahasa Jurnalistik 

c) Memakai Analisis yang Tajam. 

d) Ide Baru. 

e) Tema yang Ditulis sesuai dengan Bidang Keahlian. 

f) Dan Menjalin Komunikasi yang Baik dengan Redaktur.   

 

2. Dari ke Enam strategi tersebut merupakan langkah yang baik bagai setiap 

penulis dalam usaha merealisasikan keberhasilan mempublikasikan tulisan 

di surat kabar.  

Karena strategi tersebut boleh di kata sudah teruji karena telah di 

praktekkan oleh beberapa penulis yang tergolong produktif menulis di media 

massa. Namun diakui oleh para penulis tersebut, walaupun strategi tersebut sudah 

dilaksanakan secara maksimal tidak ada jaminan bahwa setiap artikel yang 

dikirim ke media massa pasti bisa dimuat. Sebab setiap penulis juga pasti 
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menghadapi beberapa kendala dalam kegiatan menulis. Kendalam tersebut 

diantaranya, ada persaingan yang cukup berat, sulit menuangkan ide, dan sulit 

memilih tema yag aktual. 

Berbagai kendala tersebut solusinya menurut para penulis yang sudah 

berpengalaman bisa di atasi dengan rajin membaca dan terus berlatih dengan 

membuat tulisan, walaupun tulisan yang dibuat itu tidak selalu dimuat di media 

massa. 

 

B. Saran-Saran 

Saran-saran yang perlu di sampaikan dalam skripsi ini di tujukan kepada 

setiap orang yang berminat menjadi penulis di media massa. Bercermin dari 

berbagai informasi yang disampaikan oleh para penulis yang berpangalaman, 

bahwa kata kunci untuk bisa berhasil menjadi penulis artikel di media massa, 

haruslah memiliki semangat yang kuat dan rajin membaca serta berlatih terus 

dalam membuat tulisan. Budaya menulis harus terus dibangun dengan ketekunan 

menulis, walaupun terkadang tulisan yang dikirim tidak di muat oleh media 

massa, namun harus tetap optimis bahwa suatau saat nanti pasti ada kesempatan 

tulisan yang di kirim akan dimuat.  

 

C. Kata Penutup 

Dengan usaha kerja keras dan teriring doa, penulis terus berusaha untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Di sadari begitu banyak rintangan yang di 

hadapi dalam menyelesaikan tugas akhir ini, namun berkat doa orang tua dan  
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semangat yang diberikan oleh keluarga, guru dan teman-teman, akhirnya penulis 

bisa menyelesaikan skripsi ini. Diakui begitu banyak kesalahan yang terdapat 

dalam penulisan skripsi ini karena keterbatasan penulis. Namun semangat untuk 

membuat karya yang terbaik masih terus membara, walaupun dalam kesempatan 

lain. Semoga karya sederhana ini bisa bermanfaat bagi Al mamater, Agama Nusa 

dan Bangsa. 
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DAPTAR INTERVIW GUIDE 
 

UNTUK LIMA PENULIS KORAN KEDAULATAN RAKYAT 
 

1. Strategi apa yang dipakai dalam memilih tema tulisan? 

2. Bagaimana strategi dalam menyelesaikan sebuah artikel dalam waktu yang 

singkat? 

3. Apakah membaca buku, Koran adalah bahan untuk menulis sebuah artikel? 

4. Ketika mengirim tulisan kekoran kedaulatan rakyat apakah cukup mengirim 

email atau diantar langsung ke kantor redaksi? 

5. Apakah menemui langsung redaktur opini koran kedaulatan rakyat merupakan 

salah satu strategi untuk bisa dimuat sebuah artikel? 

6. Bagaimana strategi untuk bisa menjadi penulis yang produktif ditengah 

banyaknya persaingan? 

7. Bagaimana strategi untuk selalu bisa mendapatkan persoalan aktual yang akan 

ditulis menjadi sebuah artikel? 

8. Bagaimana strategi agar bisa membuat artikel yang menarik perhatian pembaca? 

9. Bagaimana strategi mengolah tulisan dengan memakai bahasa jurnalistik 

sehingga bisa dibaca dan dipahami dengan mudah oleh masyarakat pembaca? 

10. Bagaimana strategi dalam mengatasi kondisi yang tidak kondusif untuk menulis 

karena ada berbagai persoalan? 

11. Bagaimana setrategi yang dilakukan kalau ada tulisan yang dikirim kekoran 

kedaulatan rakyat akan tetapi tidak dimuat? 

12. Apakah perlu melakukan pendekatan khusus dengan redaktur opini kedaulatan 

rakyat agar artikel bisa selalu dimuat? 

13. Kalau seandainga tulisan sudah sering dimuat di Koran kedaulatan rakyat lalu 

bagaimana strategi yang dilakukan agar bisa terus menjadi penulis yang 

produktif? 

14. Apa saja kendala yang dihadapi dalam aktivitas menulis artikel dikoran 

kedaulatan rakyat? 

15. Apakah perlu strategi khusus dalam menghadapi semakin banyaknya persaingan 

dalam menulis artikel dikoran kedaulatan rakyat? 

16. Dewasa ini semakin banyak muncul penulis penulis pemula yang begitu rajin dan 

bahkan membuat artikel yang begitu bagus apakah kehadiran mereka dianggap 

suatu tantangan? 
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17. Berapa kali target mempublikasikan artikel dikoran kedaulatan rakyat 

dalam waktu satu bulan? 

18. Apakah setiap artikel yang dikirim kekoran kedaulatan rakyat selalu 

dimuat? 

19. Kalau tidak semua artikel yang dikirm dimuat berapa persentase artikel 

yang bisa dimuat? 

20. Sejak menulis dikoran kedaulatan rakyat sudah berapa banyaknya artikel 

yang dimuat? 
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